[11. METODELOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulya Kencana Kecamatan Tulang Bawang
Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat Provins Lampung, dengan
pertimbangan lokasi tersebut merupakan wilayah yang memiliki potensi komoditi
karet karet yang cukup tinggi. Waktu penelitian ini adalah bulan Juli sampai

Aqgustus 2014.

B. M etode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survel, jenis data
yang digunakan yaitu data primer yang merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari responden. Responden yang digunakan yaitu kelompok petani karet
yang ada di Kabupaten Tulang Bawang Barat. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari studi literatur beberapa jurnal atau artikel, laporan/skripsi, tesis dan
buku-buku yang berkaitan dengan materi penelitian. Tahapan-tahapan penelitian

ini disgjikan pada gambar 4.
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Kesimpulan

Gambar 4. Flow Chart Pendlitian

Pengumpulan data keseluruhan dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Wawancara

Responden diwawancara dengan cara tidak terstruktur dengan pertanyaan yang
bersifat terbuka sehingga memberikan keleluasaan bagi responden untuk member
pandangan secara bebas dan memungkinkan peneliti untuk mengaj!ikean
pertanyaan secara mendalam. Informas yang didapatkan dari responden

digunakan sebagai data primer.



27

2. Observasi

Melihat secara langsung proses pembuatan bokar dengan menggunakan koagulan
asap cair guna memperoleh informasi tambahan yang dapat mendukung data yang
telah ada.

3. Studi Dokumentasi

Menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat dan dismpan berbentuk
dokumentasi, seperti : dokumen pemerintah atau swasta, jurnal, website, buku,
artikel, dll.

C. Metode Analisis Data

Data primer dan data sekunder yang didapatkan diolah dan diandlisis. Analisis
diawali dengan mengukur potensi pasar dari bahan olah karet menggunakan
koagulan asap cair. Langkah selanjutnya adalah menentukan strategi peningkatan

kualitas bokar dengan menggunakan analisis SWOT.

Anadlisis SWOT adalah instrumen perencanaan strategi klask. Dengan
menggunakan framework kekuatan (strenghts) dan kelemahan (weakness) serta
peluang (oportunities) dan ancaman (threats), intrumen ini mampu mengestimasi
cara terbaik daam mengimplementasikan suatu strategi. Anaisis SWOT ini
dapat membantu seorang planner untuk mempertimbangkan berbagai faktor
yang mempengaruhi pengambilan keputusan (Jackson et a., 2003). Anadlisis
SWOT menggolongkan faktor-faktor yang berpengarun kedalam faktor
lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) atau sering dikatakan dampak
secara langsung dan faktor lingkungan eksternal (peluang dan ancaman)

merupakan dampak tidak secara langsung. Kedua faktor tersebut memberikan
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dampak positif yang berasal dari peluang dan kekuatan serta dampak negatif yang

berasal dari ancaman dan kelemahan.

Untuk mengetahui strategi peningkatan kualitas bokar yang menggunakan
koagulan asap cair di Kabupaten Tulang Bawang Barat perlu dilakukan analisis
SWOT, yaitu dengan mengevaluas dan mengidentifikasi faktor-faktor SWOT
yang akan mempengaruhi pemasaran dari produk bokar tersebut. Dalam
pembuatan analisis SWOT agar keputusan yang diperoleh |ebih tepat, maka perlu
melalui tahapan-tahapan proses sebagai berikut (Rangkuti, 2001) :

1. Tahap pengambilan data yaitu evaluasi faktor internal dan eksternal. Tahap ini
digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman.

2. Tahapan analisis SWOT, yaitu pembuatan matriks eksternal dan internal.

3. Tahapan pengambilan keputusan (penentuan alternatif strategi). Dalam tahap
pengambilan keputusan matriks SWOT ini dilakukan dengan merujuk kembali
terhadap Key Succes Factor (KSF) yang memiliki bobot yang paling
berpengaruh dalam pencapaian tujuan. Strategi pada matriks hasil SWOT
dihasilkan dari penggunaan unsur-unsur kekuatan untuk memanfaatkan
peluang (SO), penggunaan peluang yang ada untuk menghadapi ancaman
(ST), pengurangan kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang ada (WO),
dan pengurangan kelemahan untuk menghadapi ancaman yang akan datang

(WT).
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1. AnalisisInternal

Analisis internal dilakukan untuk mendapatkan faktor kekuatan yang akan
digunakan dan faktor kelemahan yang akan diantisipasi. Untuk mengevaluas
faktor tersebut digunakan matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary).
Penentuan faktor strategi internal dilakukan sebelum membuat matrik IFAS. Cara
pembuatan matrik IFAS seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Faktor-faktor Internal Bobot Peringkat | Skor
kekuatan :

Total 1,0

1. Susunan dalam kolom 1 kekuatan dan kelemahan Bokar menggunakan
koagulan asap cair.

2. Pemberian bobot masing-masing faktor menggunakan metode perbandingan
berpasangan, sehinggatotal bobot nilai sama dengan satu.

3. Hitung rating (kolom 3) masing-masing faktor dengan skala 4 (sangat baik)
sampa dengan 1 (sangat kurang) berdasar pengaruh faktor tersebut terhadap
strategi pemasaran Bokar. Pemberian rating untuk faktor yang bersifat positif
(kekuatan) diberi nilai 1 (sangat kurang) sampal dengan 4 (sangat baik). Faktor
yang bersifat negatif (kelemahan) diberi nilai 4 (kelemahan kecil) sampa 1

(kelemahan besar).
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4. Perhitungan skor pembobotan dengan mengalikan bobot pada kolom 2 dengan
rating pada kolom 3. Jumlah skor pembobotan pada kolom 4 untuk
memperoleh total skor pembobotan. Nilai total ini menunjukkan bagaimana

strategi pemasaran Bokar terhadap faktor-faktor strategisnya.

2. Analisis Eksternal

Analisis eksternal dilakukan untuk mengembangkan faktor peluang yang kiranya
dapat dimanfaatkan dan faktor ancaman yang perlu dihindari. Dalam analisis ini
ada dua faktor lingkungan eksternal, yaitu: faktor lingkungan makro (politik,
ekonomi, sosid budaya, dan teknologi) dan lingkungan eksterna mikro
(lingkungan usaha, distribusi, infrastruktur, sumber daya manusia). Hasil analisis
eksternal dilanjutkan dengan mengevaluasi guna mengetahui apakah strategi yang
dipakai selama ini memberikan respon terhadap peluang dan ancaman yang ada.
Untuk maksud tersebut digunakan matrik EFAS (External Factors Analysis

Summary), seperti disgjikan dalam tabel 7.

Tabel 7. Matixs External Factors Analysis Summary

Faktor-faktor Eksternal Bobot Peringkat | Skor

Total 1,0
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Mengidentifikas faktor-faktor peluang dan ancaman :

1. Faktor yang ada akan diberikan bobot dengan menggunakan metode
perbandingan berpasangan, sehinggatotal nila sama dengan satu.

2. Memberikan peringkat 1 sampai dengan peringkat 4 untuk tiap peluang dan
ancaman, peringkat 4 (sangat baik), peringkat 3 (respon diatas rata-rata), 2
(rata-rata), dan satu adalah respon kurang atau di bawah rata-rata.

3. Lakukan pengalian antara bobot dengan peringkat untuk memperoleh skor
tertimbang.

4. Kemudian jumlahkan skor tertimbang untuk memperoleh skor total tertimbang.

3. Analisis Strengths, Weaknesses, Oppportunities, Threats (SWOT)

Berdasarkan analisis matrik SWOT dapat dirumuskan berbagai kemungkinan
aternatif strategi dalam pemasaran bahan olah karet (Bokar) menggunakan
koagulan asap cair. Kombinasi komponen-komponen SWOT seperti : strategi
Strengths Opportunities (SO), Srengths Threats (ST), Weaknesses Opportunities
(WO) dan Weaknesses Threats (WT) .

Tabd 8. Mariks Analisis SWOT

IFAS | Strengths (S) Weaknesses (W)

EFAS Tentukan 5 — 10 faktor | Tentukan 5 - 10 faktor

kekuatan internal kelemahan Internal
Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO

Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang
Tentukan faktor menggunakan kekuatan | meminimalkan  kelemahan
peluang Eksternal untuk memanfaatkan | untuk memanfaatkan peluang

peluang
Threats (T) Strategi ST Strategi WT

Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang
Tentukan faktor menggunakan kekuatan | meminimalkan  kelemahan
ancaman Eksternal untuk mengatasi ancaman dan menghindari ancaman




32

K eterangan :

Strategi SO, yaitu memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan

memanfaatkan pel uang sebesar-besarnya.

- Strategi ST, yaitu menggunakan kekuatan yang dimiliki dari produk dan
layanan.

- Strategi WO, yaitu pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan
kelemahan yang ada.

- Strategi  WT, vyaitu kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.

Setelah dtrategi  dirumuskan dilanjutkan dengan perumusan program yang

merupakan suatu rencana aksi (action plan).



